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ABSTRAK 
Pencapaian kualitas pendidikan merupakan langkah yang harus 
dilakukan dengan usaha peningkatan kemampuan professional yang dimiliki 
oleh guru. Utamanya guru pendidikan agama Islam. Pendidikan memiliki 
peranan yang penting dalam meningkatkan kualitas manusia. Oleh karena itu, 
manusia merupakan kekuatan sentral dalam pembangunan, sehingga mutu dan 
sistem pendidikan akan dapat ditentukan keberhasilannya melalui peningkatan 
prestasi belajar siswa. Ilmu pengetahuan yang diperoleh dari proses pendidikan 
itu merupakan bekal penting bagi setiap orang untuk menjalankan kehidupan. 
Upaya  guru dalam meningkatkan  belajar siswa dirasakan sangatlah 
besar pengaruhnya terhadap tingkah laku anak didik. Untuk dapat mengubah 
tingkah laku anak didik sesuai dengan yang diharapkan maka perlu seorang guru 
yang professional yaitu guru yang mampu menggunakan seluruh komponen 
pendidikan sehingga proses belajar mengajar tersebut berjalan dengan baik.. 
Penelitian Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Belajar Siswa 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK TEKKOM MBM Rawalo 
dilaksanakan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian ini menggambarkan proses upaya guru pendidikan 
agama islam dalam meningkatkan prestasi belajar siswa mata pelajaran 
pendidikan agam islam  melalui kegiatan ekstra kurikuler,pembahasan soal-
soal,peningkatan kualitas guru agama islam(KKG),metode pembelajaran. 
Setiap kegiatani dalam upaya meningkatkan prestasi belajar 
senantiasa dipengaruhi oleh faktor pendukung dang penghambat baik dari dalam 
(intrinsik) maupun dari luar (ekstrinsik). Demikian juga halnya dalam upaya 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Ada beberapa faktor pendukung dan 
penghambat yang dialami oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMK 
TEKKOM MBM. 
 
Kata kunci: Upaya Guru Pendidikan Agama Islam, 
 
 
 
 
 
  
BAB 1 
BAB I PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berjalan sangat 
cepat yang  mewarnai seluruh aspek kehidupan manusia. Dalam rangka 
mengimbangi perkembangan IPTEK tersebut pemerintah telah 
menetapkan suatu kebijaksanaan untuk meningkatkan mutu pendidikan 
bagi setiap warganya. 
Pencapaian kualitas pendidikan merupakan langkah yang harus 
dilakukan dengan usaha peningkatan kemampuan professional yang 
dimiliki oleh guru. Utamanya guru pendidikan agama Islam. Pendidikan 
memiliki peranan yang penting dalam meningkatkan kualitas manusia. 
Oleh karena itu, manusia merupakan kekuatan sentral dalam 
pembangunan, sehingga mutu dan sistem pendidikan akan dapat 
ditentukan keberhasilannya melalui peningkatan motivasi belajar siswa. 
Ilmu pengetahuan yang diperoleh dari proses pendidikan itu merupakan 
bekal penting bagi setiap orang untuk menjalankan kehidupan. Dalam Al-
Qur’an Surat Al-Mujadilah ayat 11 Allah berfirman: 
ۖ ْمَُكل ُ َّاللَّ ِحَسَْفي اىُحَسْفَاف ِِسلاَجَمْلا ِيف اىُحََّسَفت ْمَُكل َلِيق اَِذإ اُىىَمآ َهيِذَّلا اَهَُّيأ َاي  اَذِإَو
ليِق  َد َمْلِعْلا اُىتُوأ َهيِذَّلاَو ْمُكْىِم اُىىَمآ َهيِذَّلا ُ َّاللَّ َِعفَْزي اوُزُشْوَاف اوُزُشْواۚ ٍتاَجَر  اَمِب ُهَّللاَو
مْع َت  زِيبَخ َنُىل  
  
 
 
Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan 
kepadamu: berlapang-lapanglah dalam majlis, maka 
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan berdirilah kamu, maka 
berdirilah niscaya Allah meninggikan orang-orang yang 
beriman diantaramu dan orang-orang yang berilmu 
pengetahuan beberapa derajat dan Allah maha mengetahui 
apa yang kamu kerjakan” (QS. Al-Mujadilah : 11)( Al-Qur’an 
dan Terjemahnya, 1998 :134.). 
    
 Nabi Muhammad SAW juga menegaskan dalam sebuah haditsnya : 
 َداََرا ْنهَمَم  ِْلِعْلاهِِ  ِ هَْيلَعَف َ َره َِ رْا َداََرا ْنهَمَم  ِْلِعْلاهِِ  ِ هَْيلَعَف اَيْن ُّدلا َداََرا ْنَم
)دمحأ  امإ هامر(  ِْلِعْلاِِ  ِ َْيلَعَف اَمُه 
Artinya : “Barang siapa menginginkan kebahagiaan di dunia 
maka haruslah berilmu dan barang siapa yang menginginkan 
kebahagiaan di akhirat maka wajiblah ia berilmu dan apabila 
menginginkan keduanya maka haruslah dengan ilmu”. (HR. 
Imam Amad) ( Zakiah Darajat, 1998 : 7-8). 
 
Ayat dan hadits tersebut dapat diketahui bahwa dalam menjalankan 
kehidupan yang penuh dengan permasalahan yang beraneka ragam ini 
orang membutuhkan ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan yang dimiliki 
dapat dijadikan sebagai kunci bagi permasalahan-permasalahan yang 
dihadapi selain sebagai bekal dalam menjalankan kehidupan di dunia ilmu 
pengetahuan juga dapat mengantarkan seseorang untuk mencapai 
kebahagiaan hidup di akhirat. Dan ilmu pengetahuan itu dapat diperoleh 
dengan melalui proses belajar. 
Pendidikan sebagai usaha membentuk pribadi manusia harus 
melalui proses yang panjang dengan resultat (hasil) yang tidak dapat 
  
diketahui dengan segera. Dalam proses pembentukan tersebut diperlukan 
suatu perhitungan yang matang dan hati-hati berdasarkan pandangan dan 
pikiran-pikiran atau teori yang tepat, sehingga kegagalan atau kesalahan-
kesalahan langkah pembentukan terhadap anak didik dapat dihindarkan ( 
M. Arifin, 1994 : 12-13) 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen, guru disini didefinisikan sebagai pendidik 
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, memulai dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah. 
Guru merupakan salah satu komponen dalam proses mengajar yang 
ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia (SDM) 
potensial dibidang pembangunan. Oleh karena itu, guru harus berperan 
secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional. 
Sesuai dengan tuntutan masyarakat yang berkembang, setiap guru 
bertanggung jawab untuk membawa para siswa pada suatu kedewasaan 
atau tarap kematangan tertentu (Arifin, 1991: 105) 
Sebagaimana dalam UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 
2003 pendidikan bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
  
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab
 
( UU RI, 
2003 :7) . 
Bertolak dari UU sistem pendidikan nasional tersebut guru tidak 
semata-mata sebagai pengajar yang hanya mentransfer ilmu pengetahuan, 
tetapi juga sebagai pendidik dan pembimbing yang memberikan 
pengarahan dan menuntut siswa dalam mengajar.  
 Peranan guru dalam proses belajar mengajar dirasakan sangatlah 
besar pengaruhnya terhadap tingkah laku anak didik. Untuk dapat 
mengubah tingkah laku anak didik sesuai dengan yang diharapkan maka 
perlu seorang guru yang professional yaitu guru yang mampu 
menggunakan seluruh komponen pendidikan sehingga proses belajar 
mengajar tersebut berjalan dengan baik.    
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang 
sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang 
pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan 
pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang dialami peserta 
didik baik ketika peserta didik berada disekolah maupun di 
lingkungan(Muhhibin Syah, 2004: 63). 
SMK TEKKOM MIDA BAKII MA’ARIF Rawalo adalah lembaga 
pendidikan formal di bawah naungan Yayasan YaBakii yang berada di 
kesugihan cilacap, dimana di sekolah tersebut siswanya berasal dari latar 
belakang yang heterogen ada yang dari Madrasah Tsanawiyah ada yang 
berasal dari Sekolah Menengah Pertama(SMP) dan berada dibawah 
  
lembaga pesantren Miftahul Huda Rawalo, dimana jumlah siswa di 
sekolah tersebut lebih banyak yang berasal dari SMP dan tidak tinggal di 
Pesantren (Hasil Wawancara dengan Guru PAI SMK TEKKOM MIDA 
BAKII MA’ARIF pada tanggal 28 Agustus 2014 Bapak Rokhiman) 
Beliau Mengatakan bahwa : 
“Nilai mata pelajaran PAI di sekolah tersebut belum memuaskan 
ada perbedaan yang signifikan antara nilai siswa di sekolah 
tersebut, di mana dari jumlah siswa yang mayoritas bukan santri 
terkesan enggan dalam mengikuti kegiatan belajar dan 
mengikuti kegiatan takhasus mereka kurang bersemangat 
dengan bukti kehadiran mereka dalam kegiatan takhasus hanya 
di hadiri oleh beberapa siswa saja sehingga saya harus 
melakukan upaya agara mereka semangat mengikuti kegiatan”.  
 
Berdasarkan observasi awal tersebut penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian tentang Upaya guru Pendidikan Agama Islam 
dalam meningkatkan belajar siswa di SMK TEKKOM MIDA BAKII 
MA’ARIF  Rawalo. 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini penulis 
jelaskan pengertian dan penegasan istilah berikut ini : 
1. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 
Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia upaya diartikan 
sebagai “usaha akal, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud 
pemecahan persoalan, atau suatu usaha mencari jalan keluar(Tim 
Penyusun, 1993 : 995), Sedangkan guru adalah orang orang yang 
bertugas untuk mengasuh sekaligus  mendidik orang-orang atau para 
  
siswa yang berada pada tanggungjawab baik didalam maupun di luar 
sekolah,baik formal maupun non formal(Yunus Namsa, 2000 :88).  
Menurut Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam adalah suatu 
usaha sadar yang di lakukan pendidik atau guru dalam rangka 
mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami dan 
mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran 
atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang 
telah di tetapkan.(Abdul Majid,   : 132) 
Maksud Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
penelitian ini adalah usaha yang dilakukan secara sadar oleh guru 
mata pelajaran PAI di SMK TEKKOM MIDA BAKII MA’ARIF 
RAWALO tahun pelajaran 2014/2015, berupa 
pembinaan,pengasuhan siswa agar mampu memahami ajaran agama 
Islam. 
2. Meningkatkan Prestasi belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam 
Meningkatkan adalah menaikan taraf, derajat dan 
memepertinggi (DEPDIKBUD, 1993 : 951)  
Manurut Heru Gunawaan di jelaskan bahwa Belajar adalah 
proses perubahan tingkah laku akibat interaksi individu dengan 
lingkungan. Perubahan mengandung makna pengetahuan, 
pemahaman, ketrampilan, sikap dan lainnyaatau kognitif, afektif dan 
Psikomotor sedangkan prestasi merupakan kata serapan dari bahasa 
  
Belanda yaitu  Prestatie,  yang diartikan sebagai hasil usaha, atau 
suatu hasil yang telah dicapai baik itu dilakukan atau dikerjakan. 
(Heri gunawan : 153) 
Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau 
ketrampilan yang dikembangkan oleh suatu mata pelajaran yang 
lazimya ditunjukan dengan nilai test atau angka nilai yang diberikan 
oleh guru.  
Jadi menurut penulis meningkatkan Prestasi belajar mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam  adalah usaha meningkatkan 
dorongan belajar dari jiwa seseorang (instrinsik) atau dari luar 
(ekstrinsik) yang menyebabkan perubahan pada dirinya untuk 
melakukan sesuatu, khususnya dorongan untuk belajar Pendidikan 
Agama Islam secara komprehensif. 
3. SMK TEKKOM MIDA BAKII MA’ARIF Rawalo 
SMK TEKKOM MIDA BAKII MA’ARIF Rawalo adalah 
lembaga pendidikan sekolah menengah kejuruan Teknik Komputer 
Mida Bakii Maarif yang berada dibawah naungan lembaga Ya BaKII 
di Kesugihan Cilacap yang berada di wilayah Banyumas yang 
terletak di Desa Pesawahan Kecamatan Rawalo. 
Berdasarkan uraian istilah diatas maka pengertian dari judul 
penelitian “ Upaya Guru PAI dalam meningkatkan belajar siswa di 
SMK TEKKOM MIDA BAKII MA’ARIF Rawalo” adalah suatu 
penelitan yang akan menggambarkan atau mendeskripsikan 
  
mengenai usaha yang dilakukan secara sadar oleh guru mata 
pelajaran PAI di SMK TEKKOM MIDA BAKII MA’ARIF 
RAWALO dalam memberikan dorongan dari jiwa seseorang 
(instrinsik) atau dari luar (ekstrinsik) yang menyebabkan perubahan 
pada dirinya untuk melakukan sesuatu, khususnya dorongan untuk 
belajar Pendidikan Agama Islam secara komprehensif pada tahun 
pelajaran 2014/2015, yang berupa pembinaan dan pengasuhan siswa 
agar mampu memahami ajaran agama Islam. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasar latar belakang diatas penulis tertarik untuk mengkaji 
lebih lanjut tentang masalah : Bagaimana Upaya Guru PAI dalam 
meningkatkan belajar Siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMK TEKKOM MIDA BAKII MA’ARIF (MIDA BAKII MA’ARIF) 
Rawalo Tahun Pelajaran 2014/2015. 
D. Tujuan dan kegunan Penelitian 
1. Tujuan penelitian  
Untuk mendeskripsikan  upaya guru PAI dalam meningkatkan 
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK 
TEKKOM MIDA BAKII MA’ARIF Rawalo. 
2. Manfaat Peneletian 
Mengetahui gambaran  tentang  upaya guru PAI dalam 
meningkatkan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMK TEKKOM MIDA BAKII MA’ARIF Rawalo. 
  
E. Kajian Pustaka 
Dari penelusuran yang penulis lakukan terhadap hasil kajian yang 
telah ada nampaknya belum ditemukan kajian dengan fokus kajian yang 
sama dengan skripsi ini meskipun Penelitian tentang upaya guru PAI 
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa telah banyak dilakukan di 
berbagai sekolah. Oleh karena itu penelitian ini pun banyak diilhami oleh 
penelitian sebelumnya. Dalam skripsi ini penulis mengawali dengan 
mempelajari skripsi, literature, dan buku-buku yang berkaitan dengan 
judul skripsi yang sekiranya dapat dijadikan sumber referensi .  
Skripsi yang berjudul “Upaya guru dalam meningkatkan prestasi 
belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 
4 Sokanadi Banjarnegara” yang ditulis oleh saudari Sunarti STAIN 
Purwokerto 2009. Dalam skripsi ini adanya upaya yang dilakukan guru 
PAI dalam meningkatkan kualitas pemebelajaran Pendidikan Agama 
Islam perbedaan dengan penelitian penulis yaitu dalam penelitian ini 
akan memneliti bagaimana upaya guru dalam memeberikan motivasi 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam ( Sunarti, 2009 : 5) 
Skripsi yang berjudul “Upaya guru Agama dalam pengembngan 
kurikulum PAI di SLTP 1 Ajibarang” yang ditulis oleh saudari Juriati 
STAIN Pwrwokerto : 2004: Dalam skripsinya membahas tentang upaya-
upaya yang dilakukan  yang meliputi upaya pembuatan program baru 
yang tidak termasuk dalam program semester, memanfaatkan benda 
  
benda ynag tidak ditetapkan dalam kurikulum, mengoptimalkan kegiatan 
kokurikuler. Dari pustaka saudari Juriati ada persamaan dan perbedaan 
dengan skripsi penulis. Persamannya adalah sama sama mengkaji tentang 
upya guru PAI sedangkan perbedannya adalah pada bentuk upaya yang 
dilakukan ( Juriati , 2004 : 8) . 
F. Sistematika Penulisan 
 Untuk memudahkan pembahasan dan pemahaman skripsi ini 
maka penulis menggunakan sistematika sebagai berikut : 
 Pada bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan 
keaslian, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, 
halaman persembahan, halaman kata pengantar, daftar isi dan daftar tabel. 
 Pada bagian utama terdiri dari lima bab dengan sub bab yang 
masing-masing sebagai berikut: 
 Bab pertama yaitu pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 
masalah, definisi operasional, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, sistematika penulisan.  
Bab kedua terdiri dari landasan teori yang tediri dari Pengertian 
Upaya, Guru Agama, Tugas pokok guru Agama dan tugas pokok guru 
agama Islam, Fungsi Pendidikan Agama Islam dan  Prestasi Belajar terdiri 
dari Pengertian prestasi belajar, Pengertian Pembelajaran,  faktor faktor 
yang memepengaruhi  belajar, Upaya Guru PAI dalam meningkatkan 
Prestasi Belajar Pendidikan Agma Islam yang terdiri dari Upaya Guru 
Pendidikan Agma Islam, Kendala / Hambatan Guru Pendidikan Agama 
  
Islam, Langkah langkah Guru Pendidikan Agama Islam dalam memecahkan 
hambatan dan  Metode pembelajaran Pendidikan Agma Islam di SMK. 
 Bab ketiga berisi tentang Metode Penelitian yang berisi Jenis dan 
pendekatan Penelitian, Waktu dan tempat penelitian, objek penelitian, 
subjek penelitian , metode pengumpulan data dan uji keabsahan data. 
 Bab keempat yang berisi tentang  penyajian data, analisis data, 
serta faktor penghambat dan faktor pendukung. 
 Bab kelima berisi penutup yang terdiri dari:  kesimpulan, saran-
saran dan penutup. 
 Bagian akhir terdiri atas daftar pustaka, lampiran-lampiran dan 
daftar riwayat hidup. 
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BAB V 
BAB V PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan terhadap upaya Guru PAI 
dalam meningkatkan prestasi belajar PAI yang dilakukan melalui Kegiatan 
ekstrakulikuler agama Islam serta data-data yang penulis peroleh dan analisa 
yang penulis lakukan maka  dapat penulis simpulkan sebagai berikut: 
1. Guru melakukan Upaya dalam meningkatkan kemampuan belajar PAI 
siswa melalui kegiatan Ektrakurikuler Agama, pembahasan soal soal, 
peningkatan kualitas guru PAI melalaui kegiatan KKG PAI, dan 
penggunaan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi. Tujuan 
dilakuknnya upaya dalam rangka meningkatkan kemampuan belajar siswa 
khususnya mata pelajaran PAI di SMK TEKKOM MBM Pesawahan 
Rawalo.  
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam suatu organisasi setidaknya 
sudah wajar  sehingga bisa disikapi sebagai pendorong untuk 
meningkatkan kegiatan yang lebih baik lagi. 
 
B. Saran-saran 
Sehubungan dengan hasil penelitian skripsi yang telah diuraikan 
tersebut, penulis mencoba memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Kegiatan Ektrakurikuler agama di SMK TEKKOM MBM Pesawahan 
Kecamatan Rawalo sebenarnya sudah baik, namun akan lebih baik lagi 
  
jika dari beberapa komponen itu ditingkatkan lagi dalam jalinan kerja 
sama dengan masyarakat. 
2. Pembahasan soal soal lebih maksimal lagi dalam membahas soal dan 
perbanyak soal yang dibuat. 
 
C. Penutup 
Puji syukur kepada Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat serta 
karunia-Nya yang berlimpah kepada penulis, sehingga dengan mengucap 
alhamdulillah penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 
Penulis sangat menyadari segala keterbatasan serta kekurangan yang 
ada pada diri penulis, sehingga dalam penulisan skripsi ini masih banyak 
ditemui adanya kekurangan. Untuk itu, adanya kritik dan saran yang sifatnya 
membangun sangat penulis harapkan. 
Akhirnya dengan segala kerendahan hati penulis memohon kepada 
Allah SWT agar skripsi ini menjadi amal baik dan bisa memberikan manfaan 
kepada penulis khususnya dan para pembaca umumnya. Mudah-mudahan 
Allah SWT memberikan ridho-Nya dan memberi petunjuk kepada kita semua, 
Amin. 
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